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ABSTRAK

RATNA HOTMIDA HUTAPEA, Analisis Kecukupan Pangan Beras di
Sumatera Utara Tahun 2002 — 2010 di Bimbing Oleh Dr. Ir. Tavi Supriana, MS dan
Ir. Abdul Rahman, MS. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kecukupan
pangan beras Provinsi Sumatera Utara (PSU) serta kabupaten/kota tahun 2002-2006
dan meramalkan (forecasting) situasi kecukupan pangan beras hingga tahun 2010.
Hasil penelitian menunjukkan produksi beras Provinsi Sumatera Utara tahun 2002-
2006 cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan beras penduduknya, dan tingkat
kecukupan pangan beras Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2002-2006 tergolong
swasembada. Kecukupan pangan beras selama tahun 2002-2006 berbeda antar
kabupaten/kota. Produksi beras pada semua kota, Kabupaten Nias, Nias Selatan,
Samosir, dan Karo tidak dapat mencukupi kebutuhan pangan beras penduduknya;
(defisit) produksi beras Kabupaten Mandailing Natal, Tapanuli Selatan, Tapanuli
Tengah, Tapanuli Utara, Toba Samosir, Humbang Hasundutan, Dairi, Pakpak Bharat,
Simalungun, Labuhan Batu, Asahan, Serdang Bedagai, Deli Serdang, dan Langkat
dapat mencukupi kebutuhan pangan beras penduduknya. Tingkat kecukupan pangan
beras kabupaten/kota pada tahun 2002-2006 berbeda-beda. Nias, Nias Selatan,
Samosir, Karo, Medan, Binjai, Tebing Tinggi, Tanjung Balai, Pematang Siantar,
Padang Sidempuan, dan Sibolga tergolong defisit beras. Asahan dan Deli Serdang
tergolong swasembada beras. Mandailing Natal, Tapanuli Selatan, Tapanuli
Tengah, Tapanuli Utara, Toba Samosir, Humbang Hasundutan, Dairi, Pakpak Bharat,
Simalungun, Labuhan Batu, Serdang Bedagai, dan Langkat tergolong surplus beras.
Produksi pangan beras Provinsi Sumatera Utara tahun 2007-2010 diperkirakan cukup
untuk memenuhi kebutuhan pangan beras penduduknya, dengan tingkat kecukupan
beras tergolong swasembada. Inplementasi hasil penelitian serta situasi krisis pangan
yang melanda dunia saat ini, Penulis mengajukan saran-saran : Peningkatan status
kecukupan beras Provinsi Sumatera Utara dan kabupaten/kota perlu diupayakan,
sehingga Provinsi Sumatera Utara mencapai surplus beras. Program peningkatan
status kecukupan beras Provinsi Sumatera Utara sehingga mencapai surplus beras
sebaiknya diprioritaskan di Kabupaten Nias, Nias Selatan, serta kabupaten-kabupaten
lainnya yang tradisi budidaya padi sawahnya kuat. Pemerintah Provinsi Sumatera
Utara, Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Kota, akademisi, intelektual, serta
tokoh masyarakat secara bersama perlu mencermati aspek-aspek yang berkaitan
dengan kemandirian pangan beras Provinsi Sumatera Utara.

Kata kunci : kebutuhan pangan beras, kecukupan pangan beras, surplus beras,
swasembada beras, cukup beras, defisit beras
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan esensil dan komoditi paling strategis dalam
kehidupan manusia. Secara makro masalah pangan dapat bergeser tingkat priori-
tasnya pada aspek politik, ekonomi dan sosial. Namun secara mikro peranan pangan
sebagai pemenuhan biologis tidak mengalami perubahan, sehingga ketersediaan
pangan bagi masyarakat harus selalu terjamin. Manusia dengan segala kemam-
puannya selalu berusaha mencukupi kebutuhannya dengan berbagai cara. Dalam
perkembangan peradaban masyarakat untuk memenuhi kualitas hidup yang maju,
mandiri, dalam suasana tentram serta sejahtera lahir dan bathin, semakin dituntut
penyediaan pangan yang cukup, berkualitas dan merata. Oleh karena itu, kecukupan
pangan bagi suatu bangsa merupakan hal yang sangat strategis.

Undang-undang No.7 tahun 1996 tentang pangan mengamanatkan pemerintah
dan masyarakat wajib mewujudkan ketahanan pangan. Ketahanan pangan adalah
terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang
cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau. Salah satu upaya
pemerintah untuk mewujudkan ketahanan pangan dilaksanakan melalui Peraturan
Pemerintah (PP) No.68 tahun 2002 tentang Ketahanan Pangan yang menyatakan
bahwa penyediaan pangan diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi

pangan rumah tangga yang terus berkembang dari waktu ke waktu.
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Ketahanan pangan menghendaki ketersediaan pangan yang cukup bagi setiap
rumah tangga sekaligus kemampuan akses rumah tangga terhadap pangan yang
dibutuhkan oleh setiap anggotanya. Dengan sumber daya agraris yang dimiliki
bangsa Indonesia menghendaki penyediaan pangan dipenuhi sebesar mungkin dari
produksi dalam negeri dan kekurangan ditutup dengan impor. Untuk mengevaluasi
kecukupan penyediaan tersebut perlu diketahui kebutuhan komoditas pangan yang
bersangkutan, baik untuk konsumsi langsung rumah tangga maupun untuk memenuhi
bahan-bahan industri pangan maupun non pangan. Dengan membandingkan antara
kebutuhan dan kemampuan produksi, maka dapat diperkirakan kebutuhan impor atau
ekspor untuk mewujudkan situasi pangan yang cukup dengan keseimbangan antara
kebutuhan dan produksi.

Kebutuhan beras setiap kabupaten/kota dan provinsi dihitung berdasarkan
angka kebutuhan beras/neraca bahan makanan. Kebutuhan beras meliputi kebutuhan
konsumsi rumah tangga, industri, pakan, susut panen, susut jemur dan giling, susut
transportasi beras dari penggilingan dan dari petani, susut simpan di tingkat pedagang
atau susut saat penanganan beras. Rata-rata kebutuhan beras per kapita per tahun
penduduk Provinsi Sumatera Utara (PSU) tahun 2004 sebesar 166.28 kg per kapita.

Beras merupakan bahan makanan yang banyak mengandung karbohidrat dan
sampai sekarang merupakan makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia.

Dengan demikian kebutuhan beras menjadi kebutuhan yang sangat penting.
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